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2.1 Pengertian Price Earnig Ratio

Price Earning Ratio merupakan salah satu ukuran paling besar dalam
analisis saham secara fundamental dan bagian daro rpenilaian untuk
mengevaluasi laporan keuangaRrice earning ratio bermanfaat untuk melihat
bagaimana pasar menghargai kinerja saham suatsabexan terhadap kinerja
perusahaan yang tercermin dalam laba per saham.urierDyah Ratih
Sulistyastuti (200bPrice Earning Ratio (PER) adalah ukuran kinerja saham yang
didasarkan atas perbandingan antara harga pasamstdthadap pendapatan
perlembar sahaitiEarning Per Share, EPS).

Menurut Brigham dan Houston (2010:15Bjice Earning Ratio adalah:

Rasio harga per saham terhadap laba per saham juidamjumlah
yang rela dibayarkan oleh investor untuk setiapaddaba yang
dilaporkan.

Menurut Abdul Halim dalam Indah Purnama Sari (200%)ce Earning

Ratio adalah:

Memberikan indikasi tentang jangka waktu yang dipen untuk
mengembalikan dana pada tingkat harga saham dantukgan
perusahaan pada suatu periode tertentu.

Menurut Sugianto (2008:26}rice Earning Ratio adalah:

Rasio ini diperoleh dari harga pasar saham bidsagdidengan laba
per saham (EPS), maka semakin tinggi rasio ini akengindikasikan
bahwa kinerja perusahaan juga semakin membaik,lilseym jika
PER terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan batlh&ega saham
yang ditawarkan sudah sangat tinggi atau tidalonasi

Sedangkan menurut Irhan Fahmi (2013:138), pengeptiae earning

ratio adalah:

Perbandingan antamaarket price pershare (harga pasar per lembar
saham) dengamarning pershare (laba perlembar saham) terhadap
kenaikan pertumbuhan laba yang diharapkan juga akamgalami
kenaikan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka gemeinyimpulkan bahwa



Price Earning Ratio (PER) adalah suatu teknik analisis fundamental denga nil
saham dan membandingkannya dengan harga sahaenearidengan laba yang
dihasilkan dari setiap lembar saham. Bagi parasiovesemakin tinggprice
earning ratio (PER) maka pertumbuhan laba yang diharapkan jugan ak
mengalami kenaikan juga. Rumus yang digunakan Mermrmgham dan Houston
yaitu:

Harga Saham
Earning Per Share (EPS)

Price Earning Ratio (PER) =

2.1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio

Dari apa yang dikemukakan oleh Suad Husnan (2083 i¢fnyata bahwa
salah satu yang mempengaruhi PER dalam menaksga hemsham dengan
mendasarkandiri atas pertumbuhan laba. meskipun makin popultemyak
analisis sekuritas yang menggunakan semacam rasikalian laba untuk
menaksir harga saham rasio yang banyak dipergursdaah PER.

Para analis kemudian mencoba mengidentifikasikaktof-faktor yang
mempengaruhi PER, kemudian dibuat model atau paeamya dan akhirnya
dipergunakan untuk analisis.

Adapun faktor-faktor tersebut antara lain

1. tingkat pertumbuhan laba
Semakin tinggi pertumbuhan laba (deviden) maka kentanggi pula PER
apabila faktor-faktor lainnya sama .

2. Devidend Pay Out Rate
Merupakan perbandingan antara DPS dan EPS, jadpgidif yang dilihat
adalah pertumbuharbevidend Per Share DPS) terhadap pertumbuhan
Earning Per Share (EPS).

Rumus =DPR= D—PS

EPS

Dimana = DPR : Devidend Pay Out Rate
= DPS : Devidend Per Share
= EPS :Earning Per Share
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Apabila faktor —faktor lain diasumsikan konstan,kananeningkatnyaPay
Out Ratio akan meningkatkan PER.
3. Deviasi Tingkat Pertumbuhan
Investor dapat mempertimbangkan Ratio tersebut gomemilah-milah
saham, mana yang nantinya dapat memberikan kewrtuygng besar
dimasa yang akan datang, perusahaan dengan kemangkpertumbuhan
yang tinggi High Growth) biasanya mempunyai PER yang besar.
Perusahaan dengan pertumbuhan yang rendeWw Growth) biasanya
memiliki PER yang rendahDisamping itu juga dapat berarti bahwa semakin
besar PER memungkinkan harga pasar dari setiapatesgham akan semakin

baik, demikian juga sebaliknya.

2.2 Pengertian AnalisaRasio

Analisis ratio merupakan bentuk atau cara umum ydiggnakan dalam
analisis laporan keuangan dengan kata lain diamtatealat analisis yang selalu
digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahatu gerusahaan di bidang
keuangan adalah analisis ratio keuandganafcial Ratio Analysis). Analisis ratio
berguna bagi para analisis intern untuk membantuajeenen membuat evaluasi
mengenai hasil-hasil operasinya, memperbaiki kbaaladan menghindari
keadaan yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan.

Menurut Munawir (2010:37), Analisa Rasio adalah:

Suatu metode analisa untuk mengetahui hubungarpgsgertentu
dalam neraca atau laporan laba rugi secara indigidu kombinasi
dari kedua laporan tersebut.

Menurut Mahmud Samadi W. Bakar (2012:73), pengernalisa Rasio

adalah:

Suatu metode untuk menentukan kesehatan keuangasapaan dan
menggambarkan pula tentang kinerja keberhasilanspban selama
beroperasi dalam suatu periode tertentu.

Sedangkan menurut Kasmir (2008:104), pengertianligeneRasio
adalah:

Kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dadgraran
keuangan dengan cara membagi satu angka dengaa &igkya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponengad
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komponen dalam satu laporan keuangan atau antampdken yang
ada didalam laporan keuangan.

Analisa rasio dapat ditinjau dari berbagai sudwsuai dengan

kepentingannya. Seperti analisa rasio berdasatkabey data dari mana rasio itu

dibuat, analisa rasio berdasarkan tujuan dari pelga itu sendiri, analisa rasio

berdasarkan tujuan dari para kreditur jangka pendekipun kreditur jangka

panjang, dan analisa rasio ditinjau dari sudut gemg@ saham maupun calon

investon serta analisa rasio ditinjau dari segiajemen perusahaan.

Manfaat analisa rasio menurut Irham Fahmi (201B:1¢aitu sebagai

berikut:

1.

2.

Analisa rasio keuangan sangat bermanfaat untudtikiga sebagai alat
menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

Analisa rasio sangat bermanfaat bagi pihak manajesebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.

Analisa rasio dapat dijadikan sebagai alat untukgaeealuasi kondisi
suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

Analisa rasio juga bermanfaat bagi para kreditgpatiadigunakan
untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dipadikaitkan
dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bdaga
pengembalian pokok pinjaman.

Analisa rasio dapat dijadikan sebagai penilaian pidogk stakehol der
organisasi.

Berdasarkan sumber data dari mana rasio itu dilugdta rasio-rasio dapat

dibedakan sebagai berikut:

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratio)

Rasio neraca, yaitu rasio-rasio yang datanya bledasapos-pos yang ada
di neraca.

Rasio-rasio laba rugi (income statement ratio)

Rasio laba rugi, yaitu rasio-rasio yang datanyadmrdari pos- pos rugi
laba.

Rasio-rasio antar laporan (inter statement ratio)

Rasio antar laporan, adalah gabungan dari pos-pog terdapat dalam
neraca dan rugi laba.

Ada lima jenis rasio keuangan yang sering digunakanurut Irham Fahmi

(2013:106), yaitu sebagai berikut:
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1. Rasio Likuiditas
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek atau rasio yang menunjukkan
hubungan antara kas dan aset lancar perusahaagdalengan
kewajiban lancarnya.

2. Rasio Aktivitas
Rasio yang mengambarkan sejauh mana suatu perasahaa
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya gunaumeang
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitasilakukan
secara sangat maksimal dengan maksud memperolglydras
maksimal dan mengukur kemampuan perusahaan mergguna
assetnya dengan efisien.

3. RasiolLeverage
Rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan lpgansa
memenuhi total kewajiban.penggunaan utang yangluetihggi
akan membahayakan perusahaan karena perusahaamadan
dalam kategorextreme leverage (utang eksterm).

4. Rasio Profitabilitas
Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secar&liasan
yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keugam yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi dan mengukur kemampuan perusahaan mdékghas
profitabilitas.

5. Rasio Pasar
Rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi dipdan
mengukur prestasi pasar relatif terhadap nilai bypleundapatan
atau dividen.

2.3 RasoLikuiditas

Rasio likuiditas yaitu bertujuan untuk melihat kenpuan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek semakin tinggi angka tetsebmakin baik. Likuiditas
merupakan suatu indikator mengenai kemampuan gerasauntuk membayar
semua kewajiban finansial jangka pendek pada s fempo dengan aktiva
lancar yang tersedia. Menurut Brigham dan Hous&fi@:134), rasio likuiditas
adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara &asskt lancar perusahaan
lainnya dengan kewajiban lancarnya. Sedangkan mersamadi W. Bakar
(2012:73), rasio likuiditas merupakan rasio yangnuamgukkan kemampuan
perusahaan untuk membiayai hutang lancar yang @kiaim tempo dengan
menggunakan dana kas, dana dari penjualan sutargar pengumpulan piutang
dan dana dari persediaan barang yang belum teRaalo likuiditas sering juga

disebut dengan nama rasio modal kerja merupakam yasg digunakan untuk
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mengkur seberapa likuidnya suatu perusahaan. GCaraagalah dengan
membandingkan komponen yang ada dineraca yaitll d&teva lancar dengan
total pasiva lancar (utang jangka pendek). Pemilaiapat dilakukan beberapa
untuk beberapa periode sehingga terlihat perkenaredgri waktu ke waktu.

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat dari ragtaitlitas menurut Kasmir
(2008:132), yaitu:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kanaji
atau utang yang segera jatuh tempo pada saatiditagi

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kanaji
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesealuruh

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kawjib
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempeghi&n
sediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlalaaed/ang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang terseduk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yakgjtherdengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusah dari waktu
kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapadgeri

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan daasing-
masing komponen yang ada diaktiva lancar dan Utaraar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk nextrgiki
kinerja dengan melihat rasio likuiditas yang addapsaat ini.

Jenis- jenis rasio likuiditas yang dapat digunakagrusahaan untuk
mengukur kemampuan yaitu:

1. Rasio lancarQurrent Ratio)
Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalambayam
kewajiban jangka pendek atau utang yang segerna fatapo pada saat
ditagih secara keseluruhan.

2. Rasio sangat lancéguick ratio atauacid test ratio)
Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalamemabi atau
membayar kewajiban atau utang lancar (utang japgkalek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sedigarefitory).

3. Rasio kagcash ratio)
Alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besag kas yang
tersedia untuk membayar utang.

4. Rasio perputaran kas
Untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk memnbgagiahan
(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan p&mju

5. Inventory to net working capital
Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlalaaed/ang ada
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dengan modal kerja perusahaan.

2.3.1 Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang gegera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut Luk&yamsuddin (2011:43),
pengertian current ratio merupakan salah satu ratio finansial yang sering
digunakan. Sedangkan menurut Samadi W. Bakar (28)L2current ratio
merupakan menunjukkan kemampuan seluruh komponradincar yang ada
untuk digunakan sebagai unsur pembayar terhadagndpuancar yang jatuh
tempo. Tingkatcurrent ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan
antaracurrent assets dengarcurrent liabilities. Current ratio dapat pula dikatakan
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamamaardgin of safety) suatu
perusahaan. Perhitungaarrent ratio dengan cara membandingkan total aktiva
lancar dengan total utang lancar.

Menurut Kasmir (2008:135)¢current ratio dapat diukur dengan rumus
sebagai berikut:

Aset lancar

Current Ratio =

kewajiban lancar

2.4 Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang mengukemampuan
perusahaan menghasilkan profitabilitas. Rasio inengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oésarbkecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dermamualan maupun
investasi. Semakin tinggi angkat profit margin (NPM), return on assets (ROA),
dan return on equity (ROE) semakin baik. Menurut Kasmir (2008:196),iacdas
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemaap perusahaan dalam
mencari keuntungan. Sedangkan menurut Samadi WarB@012:77), rasio
profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari setiap tiqgkgualan yang dilakukan.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitananajamen suatu

perusahaan.
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Tujuan penggunaan rasio profitabilitas menurut Kag@008:197), bagi

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan; yaitu

1.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang dipergehusahaan
dalam satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebefamengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgadte modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahasang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

Sementara itu manfaat yang diperoleh menurut Ka&@(8:198) adalah:

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolelugadraan dalam
satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumdeggan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak aemg@dal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusatyang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Manfaat lainnya.

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitasnenurut Kasmir

(2008:198) yang dapat digunakan adalah:

1. Profit margin profit margin on sales)

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur imdadpa atas
penjualan.

Return on investment (ROI)

Rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumldtiva yang
digunakan dalam perusahaan atau mengukur kemangaramodal
yang diinvestasikan pada total aktiva untuk menigtaas keuntungan
bersih setelah pajak bagi pembayaran dividen usseknua pemegang
saham maupun bagi akumulasi laba ditahan yang bargwuntuk
pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang.

Return on equity (ROE)

Rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajakatiemgdal sendiri.
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modaldise atau
mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikdamna total asset
untuk menghasilkan keuntungan bagi operasi perasatiemasa yang
akan datang.

Laba per lembar saham

Rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalaetapai



keuntungan bagi pemegang saham.

2.4.1 Return On Equity (ROE)
Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
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kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuatungagi pemegang

saham preferen dan saham biasa. Rasio ini mengeggiuh mana suatu

perusahaan mempergunakan sumber

daya yang dimilikuk mampu

memberikan laba atas ekuitas. Menurut Kasmir (ZD; return on equity

merupakan

rasio untuk mengukur laba bersih sespdgdik dengan modal

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaadal sendiri. Sedangkan

menurut Lukman Syamsuddin (2011:64gturn on equity merupakan suatu

pengukuran dari penghasilan (income) yang terdemlyapara pemilik perusahaan

(baik pemegang saham biasa maupun pemegang satedenep). Return on

equity dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

Return On Equity =

Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

Jumlah Modal Sendiri

2.5 Tinjauan Pendlitian Terdahulu

Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telditakukan oleh peneliti

sebelumnya, yang ditampilkan dalam bentuk tabedgalberikut:

Tabd 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama Variabel _ o
o Judul o Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Indah Pengaruh RasipDependen: | Pengaruh  Signifikan
Purnama Sari Keuangan terhadagrice . _ | antara DER terhadap
_ _ Price Earnig
(2013) Earning Ratio pada R PER. SedangkanCR
atio
Perusahaan [ dan ROA  tidak

Indusjrl
Pertambangan Batubara

yang Terdaftar di Burs

a

berpengaruh terhadap

PER.
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Efek Indonesia Independen
Current
Ratio(X1),
Debt to
Equity Ratio
(X2), Return
on Asset
(X3).
Yemima Analisis Pengaruh Dependen: | Current Ratio dan
Anggraini Current Ratio, Debt tOPrice Total Aset Turnover
(2012) Equity Ratio dan Total . berpengaruh  positif
Asset Turnover terhada pEar-m " terhadap Price
Price Earning Ratio padaRath Earning Ratio.
Perusahaan Manufaktur Sedangkan Debt to
yang terdaftar di Bursalndependen: Equity Ratio
Efek Indonesia. berpengaruh  negatif
Current Ratio | terhadap Price
(X1), Debt to | Earning Ratio.
Equty Ratio
(X2), dan
Total  Asset
Turnover
(X3).
Farida Analisis Pengaruh RasjdDependen: | CR, DER, INTO, dan
Wahyu Likuiditas, Rasio Price ROE berpengaruh
Lusiana Solvabilitas, Rasio _ signifikan positif
(2010) Aktivitas dan Rasia Ear'nlng terhadap Price
Profitabilitas  terhadap ratio Earning Ratio (PER).

Price Earning Ratio

pada Perusahaa

N
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Manufaktur
Terdaftar di Bursa Efe

Indonesia.

yang

Independen:

A

Current Ratio

(X1), Debt to
Equity Ratio
(X2),
Inventory
Turnover
(X3) dan
Return on
Equity (X4).
Elon  Davit| Pengaruh FaktoDebt to | Dependen: | ROE danTotal Assets
Riadi (2011) | Equity, Return on Equity B berpengaruh sinifikan
rice
dan Total Assets _ dan positif terhadap
. . Earning
terhadap Price Earning ) PER. SedangkaDER
_ Ratio (Y) _
Ratio pada Perusahaan berpengaruh  negatif
Otomotif dan Komponen dan signifikan
yang terdaftar di Bursp terhadaPER.
Independen:
Efek Indonesia.
Debt to
Equity (X1),
Return on
Equity (X2),
dan Total
Assets (X3)
FX Heri | Analisi Pengaruh RasipDependen: | CR, DER, dan INTO
Purwanto Likuiditas, Rasio . _ | berpengaruh
- | Price Earning
Seputro Solvabilitas dan Rast i signifikan  terhadap
atio
(2002) Kepemilikan  terhadap PER. Sedangkan
Price Earning Ratio ROE, DPR, dan DY
pada Perusahaan berpengaruh  positif




19

Manufaktur di Bursa Independen: | yang signifikan
Efek Indonesia terhadaPER.

CR, DER,

INTO, ROE,

DPR, dan DY




